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Abstract

Many late adolescents experience the absence of a father figure in their lives. Nevertheless, the
presence and role of a father figure is associated with late adolescents' self-perception. The
purpose of this study is to explore how late adolescents perceive themselves when growing up
without a father figure. This research employs a qualitative method using open-ended interviews
within a case study approach. Perception theory serves as the primary theoretical framework
underpinning this study. The findings reveal that the presence of a father figure and self-
perception play a crucial role, particularly in helping late adolescents gain a better understanding
of themselves. This study underscores that adolescents’ self-perception contributes to the
development of effective intrapersonal communication and a more mature self-understanding.
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Abstrak

Banyak remaja akhir yang kehilangan sosok figur ayah di dalam hidupnya. Meskipun demikan,
kehadiran peran serta figur ayah memiliki hubungan dengan persepsi remaja akhir. Tujuan dari
penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana persepsi diri remaja akhir yang selama ini
tumbuh tanpa seorang figur ayah. Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif melalui
wawancara yang terbuka dengan pendekatan studi kasus. Teori persepsi menjadi pilar dan
landasan teori yang digunakan dalam penelitian ini. Hasil penelitian menunjukan bahwa kehadiran
figur ayah dan persepsi diri memiliki peran penting khususnya dalam membantu remaja akhir
memahami dirinya. Penelitian ini menegaskan bahwa persepsi diri remaja mampu
mengembangkan komunikasi intrapersonal yang baik dan pemahaman yang lebih matang
mengenai diri sendiri.

Kata Kunci: Remaja Akhir, Figur Ayah, Persepsi, Komunikasi Intrapersonal

I. PENDAHULUAN

Keluarga merupakan unit sosial terkecil yang memiliki peran penting dalam membentuk karakter
dan persepsi individu, khususnya pada masa remaja. Salah satu peran krusial dalam keluarga adalah
kehadiran figur ayah yang berfungsi sebagai sumber perlindungan, bimbingan, serta panutan nilai-nilai
maskulinitas dan kepemimpinan. Namun, realitas sosial di Indonesia menunjukkan bahwa banyak anak dan
remaja tumbuh dalam kondisi tanpa figur ayah (fatherless), baik karena perceraian, kematian, maupun



keterlibatan ayah yang minim akibat tuntutan pekerjaan. Data dari BKKBN menunjukkan bahwa 20,9%
anak di Indonesia mengalami ketiadaan figur ayah, sebuah kondisi yang dapat berdampak serius terhadap
perkembangan psikologis dan sosial mereka.

Ketidakhadiran seorang ayah pada remaja akhir memiliki potensi besar dalam membentuk
dinamika persepsi yang kompleks. Masa remaja akhir (late adolescence), yaitu usia 18—21 tahun,
merupakan fase krusial dalam proses pencarian jati diri, di mana individu dituntut untuk memahami siapa
dirinya dan apa perannya di tengah masyarakat. Ketidakhadiran figur ayah dapat menyebabkan munculnya
krisis identitas, rendahnya kepercayaan diri, hingga kesulitan dalam membangun relasi sosial.

Penelitian ini bertujuan untuk memahami persepsi remaja akhir terhadap persepsinya dalam
konteks ketiadaan figur ayah. Melalui pendekatan kualitatif dan studi kasus, penelitian ini mengeksplorasi
pengalaman subjektif remaja dalam membentuk persepsi mereka tanpa bimbingan langsung dari sosok ayah,
serta bagaimana faktor lingkungan dan komunikasi keluarga memengaruhi proses tersebut.

Il. TINJAUAN LITERATUR
A. Persepsi
Persepsi merupakan proses interpretatif individu dalam memahami lingkungan sekitarnya
yang dipengaruhi oleh pengalaman, latar belakang budaya, serta kondisi psikologis (Robbins,
2003). Dalam konteks komunikasi, persepsi menjadi penentu cara seseorang memaknai dan
merespons interaksi sosial, termasuk peran figur ayah dalam keluarga. Teori persepsi bottom-up
dan top-down (Marr, 1982) menjelaskan bahwa interpretasi terhadap suatu fenomena dipengaruhi
oleh informasi yang sudah dimiliki individu sebelumnya, termasuk pengalaman masa kecil dan
dinamika keluarga.
B. Remaja Akhir dan Persepsi
Remaja akhir (late adolescence), yaitu usia 18-21 tahun, merupakan fase kritis dalam
pembentukan persepsi (Santrock, 2012). Persepsi mencakup pemahaman individu terhadap siapa
dirinya, apa nilai yang diyakini, serta arah hidup yang ingin ditempuh (Waterman, 1984). Erikson
(1968) menyebut fase ini sebagai tahap “identity vs. role confusion”, di mana peran orang tua
sangat krusial dalam menyediakan dukungan emosional dan struktur nilai.
C. Figur Ayah dan Konsep Fatherless
Ayah memiliki fungsi tidak hanya sebagai penyedia ekonomi, tetapi juga sebagai pengarah
nilai, panutan maskulinitas, dan penopang stabilitas emosional anak (Nicholson & Emerson, 2008).
Ketidakhadiran figur ayah (fatherless) baik karena perceraian, kematian, atau keterlibatan yang
minim berdampak pada aspek psikologis, seperti kepercayaan diri yang rendah, krisis identitas,
dan kecenderungan masalah perilaku (Abdullah, 2024). Ketidakhadiran seorang ayah juga
berkorelasi dengan pola komunikasi disfungsional dalam keluarga (Ginting et al., 2024).
D. Keluarga dan Dukungan Sosial
Komunikasi dalam keluarga berperan penting dalam pembentukan konsep diri remaja.
Kualitas komunikasi yang terbuka, empatik, dan suportif terbukti mampu mengurangi dampak
negatif dari ketidakhadiran salah satu figur orang tua (Kusumastuti, 2023). Dalam konteks keluarga
fatherless, keterlibatan emosional ibu dan figur pengganti ayah memiliki peran kompensatoris yang
signifikan terhadap kestabilan psikologis remaja.

I1l. METODOLOGI PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode studi kasus. Rancangan ini
bertujuan untuk mengeksplorasi secara mendalam persepsi remaja akhir yang tumbuh tanpa figur ayah
dalam proses pembentukan persepsinya. Penelitian difokuskan pada pengalaman subjektif dan interpretasi
personal informan terhadap peran figur ayah yang tidak hadir dalam kehidupan remaja akhir.

Subjek penelitian adalah remaja akhir berusia 18-21 tahun yang tumbuh dalam keluarga tanpa
kehadiran figur ayah karena perceraian. Sementara itu, objek penelitian difokuskan pada persepsi remaja
terhadap persepsinya yang terbentuk dalam kondisi tersebut. Ruang lingkup penelitian mencakup bidang
komunikasi intrapersonal dalam konteks keluarga, khususnya pada remaja akhir yang mengalami kondisi
fatherless. Objek penelitian adalah persepsi remaja akhir dan persepsi mereka terhadap ketiadaan figur ayah
dalam proses pembentukan identitas tersebut.



Informan dipilih secara purposive dengan kriteria berada pada rentang usia remaja akhir, tidak
memiliki pengalaman hidup bersama figur ayah sejak masa anak-anak atau remaja, dan bersedia untuk
diwawancarai secara terbuka. Selain informan utama, peneliti juga mewawancarai satu orang ahli sebagai
informan pendukung. Data dikumpulkan melalui wawancara mendalam (in-depth interview) dengan
panduan semi-terstruktur. Wawancara dilakukan secara tatap muka untuk menangkap ekspresi dan respons
emosional informan secara langsung.

Data dianalisis menggunakan pendekatan tematik (thematic analysis). Proses analisis meliputi
transkripsi wawancara, kategorisasi data berdasarkan tema, interpretasi makna, serta penarikan kesimpulan
berdasarkan pola yang muncul. Validitas data dijaga melalui teknik triangulasi sumber dan member check.
Selain itu, Penelitian dilaksanakan di Kota Bogor dengan mempertimbangkan konteks lokal yang memiliki
tingkat kasus perceraian cukup tinggi dan berpotensi menghadirkan fenomena fatherless secara signifik

IV. HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini bertujuan untuk mengungkap persepsi remaja akhir terhadap persepsi mereka dalam
konteks ketiadaan figur ayah. Berdasarkan hasil wawancara mendalam yang dilakukan terhadap lima
informan berusia 18-21 tahun, ditemukan bahwa ketidakhadiran figur ayah memberikan pengaruh
signifikan dalam pembentukan persepsi, baik dari segi emosional, sosial, maupun psikologis.

Sebagian besar informan mengungkapkan bahwa mereka merasakan kekosongan secara emosional
yang ditimbulkan oleh absennya sosok ayah. Kehadiran figur ayah, menurut mereka, idealnya menjadi
sumber keteladanan, proteksi, dan pedoman dalam menjalani hidup, khususnya dalam memahami nilai-nilai
maskulinitas dan kepemimpinan. Ketidakhadiran peran tersebut menimbulkan perasaan kehilangan,
ketidakpastian dalam pengambilan keputusan, serta keterbatasan dalam mengenali dan mengekspresikan
jati diri secara utuh. Hal ini sejalan dengan temuan Phasha et al. (2022), yang menyatakan bahwa ketiadaan
ayah dalam kehidupan remaja laki-laki maupun perempuan memunculkan kekosongan peran dalam
pembentukan karakter dan keseimbangan emosional.

Selain itu, ditemukan pula bahwa remaja yang mengalami kondisi fatherless cenderung
menghadapi tantangan dalam proses sosial mereka. Beberapa informan mengaku kesulitan dalam
membangun relasi interpersonal yang sehat karena perasaan rendah diri dan kekhawatiran ditinggalkan
kembali oleh figur penting lainnya. Namun, menariknya, beberapa informan justru menunjukkan adanya
resiliensi psikologis yang kuat. Mereka menumbuhkan kemandirian dan kemampuan untuk mengambil
tanggung jawab lebih dini, serta menjadikan pengalaman tersebut sebagai motivasi untuk membentuk diri
yang lebih tangguh. Temuan ini mendukung pernyataan Arbiyana dan Kholil (2024), bahwa meskipun
kondisi fatherless berisiko menimbulkan ketidakstabilan emosional, terdapat peluang bagi remaja untuk
tumbuh menjadi pribadi yang lebih mandiri dan adaptif melalui proses refleksi dan dukungan lingkungan.

Peran lingkungan keluarga, terutama figur ibu atau saudara yang lebih tua, menjadi sangat vital
dalam mendampingi proses pembentukan persepsi remaja tanpa ayah. Informan yang memiliki komunikasi
terbuka dan dukungan emosional dari keluarga inti cenderung memiliki identitas yang lebih stabil dan rasa
percaya diri yang lebih baik. Sebaliknya, komunikasi keluarga yang minim atau disfungsional justru
memperburuk kondisi psikologis remaja, membuat mereka rentan terhadap krisis identitas dan penarikan
diri dari lingkungan sosial. Penelitian ini memperkuat temuan Ginting et al. (2024), yang menyatakan bahwa
pola komunikasi dalam keluarga fatherless memainkan peran penting dalam membentuk konsep diri remaja.

Walaupun pengalaman kehilangan figur ayah memberikan tantangan, para informan tetap memiliki
harapan untuk menciptakan versi diri yang lebih baik. Mereka menunjukkan keinginan untuk menjadi figur
yang hadir dan bertanggung jawab bagi keluarga mereka kelak. Upaya pembentukan identitas positif
dilakukan melalui pencarian makna dari pengalaman masa lalu, serta melalui aktivitas sosial, pendidikan,
maupun spiritual yang berkontribusi pada penguatan jati diri. Dalam konteks ini, teori persepsi yang menjadi
landasan penelitian ini turut menjelaskan bahwa setiap individu memaknai ketidakhadiran figur ayah secara
subjektif, tergantung pada pengalaman masa kecil, dukungan lingkungan, dan proses komunikasi
intrapersonal yang mereka kembangkan.

Dengan demikian, penelitian ini menegaskan bahwa persepsi remaja akhir terhadap diri mereka
sangat dipengaruhi oleh keberadaan atau ketiadaan figur ayah dalam keluarga. Ketidakhadiran ayah bukan
hanya bermakna fisik, tetapi juga emosional dan simbolik, yang memiliki dampak jangka panjang terhadap
identitas personal. Namun, melalui dukungan keluarga, komunikasi yang sehat, dan resiliensi individu,
remaja tetap memiliki peluang untuk mengembangkan persepsi yang positif dan matang.



V. KESIMPULAN DAN SARAN

Penelitian ini menunjukkan bahwa ketiadaan figur ayah memiliki dampak signifikan terhadap
pembentukan persepsi remaja akhir. Persepsi terhadap ketidakhadiran tersebut membentuk dinamika
emosional dan sosial yang kompleks, mulai dari rasa kehilangan hingga kebingungan arah hidup. Namun,
dalam beberapa kasus, remaja menunjukkan resiliensi dan mampu mengembangkan persepsi yang positif
melalui dukungan keluarga dan proses komunikasi intrapersonal. Kehadiran lingkungan yang suportif,
terutama dari ibu dan figur pengganti, menjadi kunci dalam meminimalisir ketidakhadiran ayah di dalam
hidup remaja akhir. Penelitian ini merekomendasikan pentingnya penguatan pola komunikasi secara
intrapersonal melalui persepsi dan keluarga guna mendukung proses pembentukan identitas remaja.
Lembaga pendidikan, konselor, dan komunitas juga diharapkan lebih aktif memberikan ruang aman bagi
remaja untuk mengekspresikan diri serta mendapatkan dukungan emosional yang memadai.
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